[bookmark: _Toc208316584]BAB IV
[bookmark: _Toc208316585]HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1 [bookmark: _Toc208316586]Hasil Penelitian
1.1.1 [bookmark: _Toc208316587]Karakteristik Responden


Penelitian ini melibatkan pegawai yang bekerja di bidang perpajakan, baik yang berprofesi sebagai konsultan pajak maupun yang bekerja pada instansi pemerintah serta perusahaan yang menangani administrasi perpajakan. Adapun jumlah partisipan yang berhasil dikumpulkan sebanyak 97 orang, sesuai dengan kebutuhan sampel minimum berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Lameshow. Pemilihan responden ini dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan kesesuaian kriteria, sehingga individu yang terlibat benar-benar mewakili kelompok yang relevan dengan tujuan penelitian.
2

Guna memahami lebih jauh profil responden, data disajikan dalam bentuk karakteristik yang mencakup jenis kelamin, usia, bidang pekerjaan, serta lama bekerja. Penyajian ini bertujuan memberikan gambaran awal mengenai latar belakang responden sebelum hasil analisis utama dipaparkan. Adapun distribusi frekuensi dan persentase ditampilkan pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208321797]Tabel 4.1 Karakteristik Responden
	Karakteristik Responden
	n
	%

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-Laki
	32
	33

	Perempuan
	65
	67

	Kategori Usia
	
	

	22 – 26 Tahun
	44
	45.4

	27 – 31 Tahun
	45
	46.4

	32 – 36 Tahun
	5
	5.2

	37 – 41 Tahun
	3
	3.1

	Bidang Pekerjaan
	
	

	Finance & Perpajakan
	30
	30.9

	Swasta/Administrasi/Manajemen
	20
	20.6

	Industri & Teknik
	12
	12.4

	Kesehatan
	9
	9.3

	Pendidikan
	9
	9.3

	Marketing/Sales/Jasa
	11
	11.3

	Lainnya (IT, Hukum, dll.)
	6
	6.2

	Lama Bekerja
	
	

	< 1 Tahun
	3
	3.1

	1 – 3 Tahun
	59
	60.8

	4 – 7 Tahun
	30
	30.9

	> 8 Tahun
	5
	5.2


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 65 orang (67%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 32 orang (33%). Hal ini menunjukkan bahwa sampel penelitian lebih banyak didominasi oleh perempuan, sehingga hasil penelitian cenderung merepresentasikan persepsi perempuan dibandingkan laki-laki.
Berdasarkan kategori usia, responden terbanyak berada pada rentang usia 27–31 tahun yaitu sebanyak 45 orang (46,4%), diikuti usia 22–26 tahun sebanyak 44 orang (45,4%). Sementara itu, responden dengan usia 32–36 tahun hanya 5 orang (5,2%) dan usia 37–41 tahun sebanyak 3 orang (3,1%). Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas responden berada pada usia dewasa awal yang pada umumnya berada dalam fase aktif bekerja dan membangun karier.
Berdasarkan bidang pekerjaan, sebagian besar responden bekerja di bidang finance & perpajakan sebanyak 30 orang (30,9%), kemudian diikuti bidang swasta/administrasi/manajemen sebanyak 20 orang (20,6%). Bidang industri & teknik menempati posisi ketiga dengan jumlah 12 responden (12,4%), disusul bidang marketing/sales/jasa sebanyak 11 orang (11,3%). Selanjutnya, bidang kesehatan dan pendidikan masing-masing diwakili oleh 9 orang (9,3%), sedangkan kategori lainnya (IT, hukum, dan sebagainya) hanya 6 orang (6,2%). Hal ini menunjukkan bahwa responden berasal dari berbagai latar belakang pekerjaan, sehingga data yang diperoleh cukup beragam.
Berdasarkan lama bekerja, mayoritas responden memiliki pengalaman kerja 1–3 tahun yaitu sebanyak 59 orang (60,8%), diikuti oleh responden dengan pengalaman kerja 4–7 tahun sebanyak 30 orang (30,9%). Sementara itu, responden dengan masa kerja > 8 tahun hanya berjumlah 5 orang (5,2%) dan yang memiliki pengalaman kerja < 1 tahun sebanyak 3 orang (3,1%). Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar responden masih berada pada tahap awal hingga menengah, sehingga pengalaman kerja yang dimiliki relatif cukup untuk memberikan gambaran nyata mengenai kondisi dunia kerja.
1.1.2 [bookmark: _Toc208316588]Statistika Deskriptif
Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menggambarkan kecenderungan jawaban responden terhadap setiap item pertanyaan yang diajukan. Adapun perhitungan dilakukan dengan mencari rata-rata skor (mean) dari seluruh responden untuk setiap pernyataan, sehingga dapat diketahui sejauh mana responden memberikan penilaian terhadap masing-masing variabel penelitian. Nilai rata-rata tersebut kemudian di interpretasi dengan mengacu pada kategori skala Likert yang telah ditentukan sebelumnya. Guna menetapkan batas kategori, digunakan rumus Nilai Jenjang Interval (NJI) sebagai berikut:

Berdasarkan skala Likert 1–5 yang digunakan, maka nilai maksimum adalah 5 dan nilai minimum adalah 1. Dengan demikian:

Sehingga interval interpretasi dapat disusun seperti pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc208321798]Tabel 4.2 Kategori Skala Interpretasi
	Interval Skor
	Kategori

	1.00 – 1.80
	Sangat Tidak Baik

	1.81 – 2.60
	Tidak Baik

	2.61 – 3.40
	Cukup

	3.41 – 4.20
	Baik

	4.21 – 5.00
	Sangat Baik


Pada penelitian ini, variabel Coretax (X) terdiri dari 5 pernyataan yang menilai kualitas administrasi perpajakan berbasis digital. Adapun variabel Kredibilitas (Y1) diukur melalui 4 pernyataan yang berhubungan dengan tingkat kepercayaan terhadap sistem perpajakan. Sedangkan variabel Akuntabilitas (Y2) mencakup 4 pernyataan yang menilai keterbukaan serta tanggung jawab dalam pelaksanaan sistem perpajakan. Rincian hasil analisis deskriptif untuk seluruh variabel tersebut ditampilkan pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208321799]Tabel 4.3 Nilai Rata-Rata Indikator Variabel Coretax (X)
	No
	Pernyataan
	Jawaban Responden
	Total Skor
	Mean
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	

	Easy for Use (Kemudahan Penggunaan)

	1.
	Core Tax mudah digunakan tanpa memerlukan banyak usaha atau pelatihan khusus.
	3
	5
	7
	54
	28
	390
	4,02
	Baik

	Reliability (Keandalan Sistem)

	2.
	Core Tax jarang mengalami gangguan atau error saat digunakan.
	7
	12
	9
	39
	30
	364
	3,75
	Baik

	Response Time (Kecepatan Akses)

	3.
	Core Tax memberikan respon yang cepat ketika diakses.
	2
	8
	13
	41
	33
	386
	3,98
	Baik

	Flexibility (Fleksibilitas)

	4.
	Core Tax dapat menyesuaikan dengan kebutuhan administrasi perpajakan yang berbeda.
	2
	3
	4
	59
	29
	401
	4,13
	Baik

	Security (Keamanan Sistem)

	5.
	Core Tax mampu menjaga keamanan dan kerahasiaan data pajak.
	0
	3
	6
	45
	43
	419
	4,32
	Sangat Baik

	Total Variabel Core Tax
	1960
	20,2
	Baik

	Rata-Rata Variabel Core Tax
	392
	4,04
	


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Tabel 4.3 di atas memperlihatkan nilai rata-rata dari masing-masing pernyataan pada variabel Core Tax (X). Secara keseluruhan, variabel ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,04 dan termasuk ke dalam kategori “Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa responden menilai penerapan Core Tax sudah cukup baik dalam mendukung administrasi perpajakan di Indonesia.
Indikator dengan skor tertinggi terdapat pada dimensi Security (Keamanan Sistem) atau X1.5 (“Core Tax mampu menjaga keamanan dan kerahasiaan data pajak”), dengan nilai mean 4,32 dan termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini berarti, mayoritas responden merasa bahwa Coretax telah mampu menjaga keamanan dan kerahasiaan data pajak secara optimal.
Sementara itu, nilai rata-rata terendah ada pada dimensi Reliability (keandalan sistem) atau X1.2 (“Core Tax jarang mengalami gangguan atau error saat digunakan.”), dengan nilai mean 3,75 dan termasuk dalam kategori “Baik”. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun sistem dianggap cukup andal, namun masih terdapat pengalaman gangguan sistem atau error yang dirasakan oleh sebagian responden. Oleh karena itu, dimensi ini masih memerlukan perbaikan karena belum maksimal seperti indikator lainnya.
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa sistem Coretax secara umum telah dinilai baik oleh para responden, terutama dalam hal keamanan, Namun, sistem ini masih memerlukan perbaikan dari sisi keandalan sistem agar kualitas layanan semakin optimal.

[bookmark: _Toc208321800]Tabel 4.4 Nilai Rata-Rata Indikator Variabel Kredibilitas (Y1)
	No
	Pernyataan
	Jawaban Responden
	Total Skor
	Mean
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	

	Transparansi administrasi pajak

	1.
	Proses administrasi pajak dilakukan secara terbuka dan jelas.
	0
	2
	7
	52
	36
	413
	4,26
	Sangat Baik

	Keadilan sistem pajak

	2.
	Sistem perpajakan berlaku adil bagi seluruh wajib pajak.
	1
	3
	9
	45
	39
	409
	4,22
	Sangat Baik

	Kepercayaan terhadap integritas otoritas pajak

	3.
	Saya percaya bahwa otoritas pajak menjalankan tugasnya dengan jujur dan berintegritas.
	2
	6
	9
	46
	34
	395
	4,07
	Baik

	Perlindungan data wajib pajak

	4.
	Sistem perpajakan mampu melindungi data pribadi wajib pajak dari penyalahgunaan.
	0
	2
	6
	48
	41
	419
	4,32
	Sangat Baik

	Total Variabel Kredibilitas
	1636
	16,87
	Sangat Baik

	Rata-Rata Variabel Kredibilitas
	409
	4,21
	


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Tabel 4.4 di atas menyajikan hasil analisis deskriptif pada variabel Kredibilitas (Y1). Secara keseluruhan, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 4,21 dan termasuk ke dalam kategori “Sangat Baik”. Hasil ini mengindikasikan bahwa responden menilai kredibilitas sistem perpajakan di Indonesia sudah berjalan dengan sangat baik.
Pernyataan dengan skor tertinggi terdapat pada dimensi perlindungan data wajib pajak atau Y1.4 (“Sistem perpajakan mampu melindungi data pribadi wajib pajak dari penyalahgunaan.”), dengan rata-rata 4,32 dan termasuk kategori “Sangat Baik”. Hal ini berarti, mayoritas responden merasa yakin bahwa sistem perpajakan mampu menjaga kerahasiaan informasi pribadi dari potensi penyalahgunaan.
Sementara itu, nilai terendah muncul pada dimensi kepercayaan terhadap integritas otoritas pajak atau Y1.3 (“Saya percaya bahwa otoritas pajak menjalankan tugasnya dengan jujur dan berintegritas.”) dengan nilai mean 4,07 yang termasuk dalam kategori “Baik”. Meskipun demikian, hasil ini tetap menunjukkan tingkat kepercayaan yang positif, namun masih lebih rendah dibandingkan pernyataan lainnya.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kredibilitas sistem perpajakan dinilai sangat baik oleh responden, khususnya dalam aspek transparansi dan perlindungan data, namun tetap perlu penguatan pada sisi integritas aparat pajak untuk memperkuat legitimasi di mata wajib pajak.


[bookmark: _Toc208321801]Tabel 4.5 Nilai Rata-Rata Indikator Variabel Akuntabilitas (Y2)
	No
	Pernyataan
	Jawaban Responden
	Total Skor
	Mean
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	
	

	Kemampuan monitoring dan audit

	1.
	Core Tax memudahkan proses monitoring dan audit perpajakan.
	0
	4
	5
	42
	46
	421
	4,34
	Sangat Baik

	Ketegasan penerapan sanksi

	2.
	Sistem perpajakan menegakkan sanksi dengan tegas terhadap pelanggaran.
	1
	1
	7
	58
	30
	406
	4,19
	Baik

	Efisiensi penegakan hukum

	3.
	Penegakan hukum perpajakan berlangsung dengan cepat dan efisien.
	0
	2
	10
	44
	41
	415
	4,28
	Sangat Baik

	Dokumentasi dan keterlacakan proses pajak

	4.
	Seluruh proses administrasi pajak terdokumentasi dengan baik dan mudah dilacak.
	0
	1
	5
	48
	43
	424
	4,37
	Sangat Baik

	Total Variabel Akuntabilitas
	1666
	17,18
	Sangat Baik

	Rata-Rata Variabel Akuntabilitas
	416,5
	4,29
	


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Tabel 4.5 di atas menampilkan hasil perhitungan nilai rata-rata untuk variabel Akuntabilitas (Y2). Secara keseluruhan, variabel ini memperoleh rata-rata sebesar 4,29 dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil ini mencerminkan bahwa responden menilai akuntabilitas sistem perpajakan telah berjalan dengan sangat baik.
Pernyataan dengan skor tertinggi terdapat pada dimensi dokumentasi dan keterlacakan proses pajak atau Y2.4 (“Seluruh proses administrasi pajak terdokumentasi dengan baik dan mudah dilacak.”), dengan nilai rata-rata 4,37 dan termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden mengakui bahwa transparansi proses administrasi pajak sudah terjaga dengan baik serta mudah dilacak.
Sementara itu, nilai rata-rata terendah berada pada dimensi ketegasan penerapan sanksi atau Y2.2 (“Sistem perpajakan menegakkan sanksi dengan tegas terhadap pelanggaran.”), dengan nilai mean 4,19 dan termasuk ke dalam kategori “Baik”. Meskipun secara umum dianggap sudah berjalan dengan baik, namun hasil ini memberi gambaran bahwa penerapan sanksi terhadap pelanggaran pajak masih dipersepsikan belum seketat atau setegas indikator lainnya.
Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa akuntabilitas sistem perpajakan secara umum telah terwujud dengan sangat baik menurut persepsi responden, khususnya dalam aspek dokumentasi serta kemudahan monitoring, namun tetap membutuhkan penguatan pada penerapan sanksi agar semakin memberikan efek jera dan menjamin kepatuhan wajib pajak.
1.1.3 [bookmark: _Toc208316589]Uji Kualitas Instrumen
1.1.3.1 Hasil Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini dilaksanakan menggunakan data dari 30 orang pra-responden yang dipilih untuk menguji kelayakan instrumen sebelum disebarkan secara luas. Tujuan dari pengujian ini ialah untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan pada kuesioner mampu merepresentasikan konstruk variabel penelitian secara tepat. Nilai r-tabel ditentukan dengan menggunakan rumus derajat kebebasan (df = N - 2), yaitu 30 - 2 = 28. Pada taraf signifikansi 5% (two-tailed), nilai r-tabel yang diperoleh adalah sebesar 0,3610.
Hasil uji korelasi Pearson antara skor setiap item dengan total skor variabel selanjutnya dibandingkan dengan nilai r-tabel. Item dapat dinyatakan valid apabila r-hitung lebih besar daripada r-tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan tersebut layak digunakan dalam penelitian utama. Adapun rincian hasil uji validitas untuk seluruh item ditampilkan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc208321802]Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas
	Variabel
	Item
	r-hitung
	r-tabel
	Keterangan

	Core Tax (X)
	X1.1
	0,852
	0,3610
	Valid

	
	X1.2
	0,911
	0,3610
	Valid

	
	X1.3
	0,918
	0,3610
	Valid

	
	X1.4
	0,552
	0,3610
	Valid

	
	X1.5
	0,447
	0,3610
	Valid

	Kredibilitas (Y1)
	Y1.1
	0,646
	0,3610
	Valid

	
	Y1.2
	0,825
	0,3610
	Valid

	
	Y1.3
	0,876
	0,3610
	Valid

	
	Y1.4
	0,786
	0,3610
	Valid

	Akuntabilitas (Y2)
	Y2.1
	0,854
	0,3610
	Valid

	
	Y2.2
	0,881
	0,3610
	Valid

	
	Y2.3
	0,802
	0,3610
	Valid

	
	Y2.4
	0,586
	0,3610
	Valid


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 4.6, diketahui bahwa seluruh item pernyataan dari variabel CoreTax (X), Kredibilitas (Y1), dan Akuntabilitas (Y2) memiliki nilai r-hitung > r-tabel (0,3610). Hal ini menunjukkan bahwa setiap butir pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid, sehingga item telah mampu mengukur konstruk variabel yang diteliti secara tepat. Oleh karena itu, seluruh item pertanyaan dapat digunakan dalam tahap analisis selanjutnya.
1.1.3.2 Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen kuesioner yang digunakan memiliki konsistensi internal dalam mengukur setiap variabel yang diteliti. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, di mana suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai > 0,60. Hasil uji reliabilitas untuk masing-masing variabel ditampilkan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208321803]

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Nilai Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Core Tax
	0.816
	Reliabel

	Kredibilitas
	0.791
	Reliabel

	Akuntabilitas
	0.798
	Reliabel


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.7, diketahui bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70. Adapun variabel Coretax memperoleh nilai sebesar 0,816, variabel Kredibilitas sebesar 0,791, dan variabel Akuntabilitas sebesar 0,798. Nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap variabel berada dalam kategori reliabel, sehingga instrumen kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan konsisten dan layak untuk digunakan dalam tahap analisis selanjutnya.
1.1.4 [bookmark: _Toc208316590]Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap nilai residual dari dua model regresi, yaitu antara variabel Coretax (X) dengan Kredibilitas (Y1) serta antara variabel Coretax (X) dengan Akuntabilitas (Y2). Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa residual dari masing-masing model regresi berdistribusi normal, sehingga dapat memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi. Metode yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria pengambilan keputusan bahwa data dinyatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Hasil pengujian ditampilkan pada Tabel 4.8 sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208321804]

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas
	Model Regresi
	Sig.
	Keterangan

	Coretax (X) → Kredibilitas (Y1)
	.169
	Berdistribusi Normal

	Coretax (X) → Akuntabilitas (Y2)
	.088
	Berdistribusi Normal


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.8, diperoleh nilai signifikansi untuk model regresi Coretax (X) terhadap Kredibilitas (Y1) sebesar 0,169 dan untuk model regresi Coretax (X) terhadap Akuntabilitas (Y2) sebesar 0,088. Kedua nilai signifikansi tersebut > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dari masing-masing model regresi berdistribusi normal. Maka dari itu, asumsi normalitas telah terpenuhi sehingga data layak digunakan untuk analisis regresi lebih lanjut.
1.1.5 [bookmark: _Toc208316591]Analisis Regresi Linear Sederhana
1.1.5.1 Analisis Regresi Linear Coretax (X) terhadap Kredibilitas Sistem Perpajakan (Y1)
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini, analisis dilakukan untuk menguji sejauh mana Coretax (X) berpengaruh terhadap Kredibilitas (Y1). Adapun hasil perhitungan regresi ditampilkan pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208321805]

Tabel 4.9 Hasil Analisis Regresi 1
	
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	(Constant)
	8.411
	1.031
	
	8.155
	.001

	Core Tax
	.418
	.050
	.649
	8.318
	.001

	a. Dependent Variable: Kredibilitas


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.9 diatas, didapatkan persamaan model regresi sebagai berikut:
Y = a + bx
Y = 8.411 + 0.418X
Penjelasan persamaan regresi ialah sebagai berikut:
1. Konstanta = 8.411. Hasil ini mengindikasikan bahwa apabila nilai sistem core tax bernilai 0, maka nilai kredibilitas perpajakan ialah sebesar 8.411.
2. Koefisien regresi X = +0.418. Hasil positif mengindikasikan adanya perbandingan lurus antar variabel, dimana semakin tinggi nilai variabel independen, maka semakin tinggi pula variabel dependennya. Maka dari itu, apabila terdapat peningkatan 1-unit pada variabel core tax, akan meningkatkan kredibilitas sistem perpajakan sebesar 0.418. Sehingga, nilai kredibilitas akan menjadi 8.411 + 0.418 = 8.829.
4.1.5.2. Analisis Regresi Linear Coretax (X) terhadap Akuntabilitas Sistem Perpajakan (Y)
Analisis regresi linear sederhana selanjutnya dilakukan pada variabel Coretax (X) terhadap Akuntabilitas Sistem Perpajakan (Y). Hasil pengolahan data ditampilkan pada tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc208321806]Tabel 4.10 Hasil Analisis Regresi 2
	
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	t
	Sig.

	(Constant)
	9.589
	.820
	
	11.697
	.001

	Coretax
	. 375
	.040
	.694
	9.390
	.001

	a. Dependent Variable: Akuntabilitas


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan tabel 4.10 diatas, didapatkan persamaan model regresi sebagai berikut:
Y = a + bx
Y = 9.589 + 0.375X
Penjelasan persamaan regresi ialah sebagai berikut:
1. Konstanta = 9.589. Hasil ini mengindikasikan bahwa apabila nilai sistem coretax bernilai 0, maka nilai akuntabilitas perpajakan ialah sebesar 9.589.
2. Koefisien regresi X = +0.375. Hasil positif mengindikasikan adanya perbandingan lurus antar variabel, dimana semakin tinggi nilai variabel independen, maka semakin tinggi pula variabel dependennya. Maka dari itu, apabila terdapat peningkatan 1-unit pada variabel coretax, akan meningkatkan akuntabilitas sistem perpajakan sebesar 0.375. Sehingga, nilai akuntabilitas akan menjadi 9.589 + 0.375 = 9.964.
1.1.6 [bookmark: _Toc208316592]Uji Hipotesis (Uji-t)
[bookmark: _Toc208321807]Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji-t untuk mengukur signifikansi pengaruh variabel independen Coretax terhadap variabel dependen yang terdiri dari Kredibilitas (Y1) dan Akuntabilitas Sistem Perpajakan (Y2). Adapun hasil pengujian ini disajikan secara ringkas dalam tabel berikut:
Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis
	Model Regresi
	t-hitung
	t-tabel
	Sig.
	Keterangan

	Coretax → Kredibilitas
	8.318
	1.98525
	.001
	H0 ditolak

	Coretax → Akuntabilitas
	9.390
	1.98525
	.001
	H0 ditolak


Sumber: Hasil Penelitian, 2025
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, diketahui bahwa nilai t-hitung untuk model regresi Coretax terhadap Kredibilitas sebesar 8,318 > nilai t-tabel 1,98525, dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Coretax terhadap Kredibilitas Sistem Perpajakan. Selanjutnya, pada model regresi Coretax terhadap Akuntabilitas, nilai t-hitung sebesar 9,390 > t-tabel 1,98525, dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa Coretax berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Sistem Perpajakan.
1.2 [bookmark: _Toc208316593]Pembahasan
1.2.1 [bookmark: _Toc208316594]Deskriptif Variabel
1.2.1.1 Variabel Sistem Coretax
Variabel Coretax (X) dalam penelitian ini merepresentasikan kualitas sistem administrasi perpajakan berbasis digital yang dirancang untuk meningkatkan kemudahan, keandalan, kecepatan, fleksibilitas, serta keamanan dalam proses perpajakan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 4,04 yang termasuk dalam kategori “Baik”. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum responden menilai implementasi sistem Coretax sudah berjalan dengan baik dan mendukung kebutuhan administrasi perpajakan.
Indikator dengan skor tertinggi terdapat pada pernyataan X1.5, yaitu “Coretax mampu menjaga keamanan dan kerahasiaan data pajak” dengan nilai rata-rata 4,32 dan kategori “Sangat Baik”. Hasil ini menegaskan bahwa aspek keamanan menjadi salah satu keunggulan sistem, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan wajib pajak dalam menggunakan layanan digital. Hal ini sejalan dengan temuan Fitria et al. (2025) yang menekankan bahwa perlindungan data merupakan fondasi penting dalam inovasi administrasi pajak. Senada dengan itu, Dogi et al. (2025) menyatakan bahwa keyakinan terhadap keamanan sistem mampu membentuk sikap positif masyarakat serta mendorong adopsi teknologi perpajakan berbasis digital.
Sementara itu, nilai terendah tercatat pada pernyataan X1.2, yakni “Coretax jarang mengalami gangguan atau error saat digunakan” dengan skor 3,75 dan kategori “Baik”. Walaupun tetap tergolong baik, hasil ini menunjukkan bahwa stabilitas sistem masih dirasakan belum optimal oleh sebagian responden. Kondisi ini sesuai dengan pendapat Hayati & Furqon (2025) yang menjelaskan bahwa infrastruktur teknologi yang belum merata menjadi tantangan utama digitalisasi perpajakan di Indonesia. Adanya kesenjangan akses teknologi, khususnya antara wilayah perkotaan dan pedesaan, berpotensi memperlambat adopsi pajak digital terutama bagi pelaku UMKM yang beroperasi di daerah terpencil.
4.2.1.2. Variabel Kredibilitas Sistem Perpajakan
Variabel Kredibilitas (Y1) menggambarkan tingkat kepercayaan wajib pajak terhadap sistem perpajakan yang menekankan transparansi, keadilan, serta perlindungan data pribadi. Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,21 dengan kategori “Sangat Baik”. Temuan ini mengindikasikan bahwa kredibilitas sistem perpajakan berbasis Coretax secara umum dinilai positif oleh responden.
Indikator dengan skor tertinggi terdapat pada pernyataan Y1.4, yaitu “Sistem perpajakan mampu melindungi data pribadi wajib pajak dari penyalahgunaan” dengan nilai rata-rata 4,32. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa perlindungan data menjadi faktor dominan dalam membangun kepercayaan publik. Menurut Wala & Tesalonika (2025), perlindungan data wajib pajak merupakan aspek utama dalam pengembangan Coretax yang didasarkan pada prinsip kerahasiaan sesuai ketentuan hukum perpajakan. Upaya ini tidak hanya menyangkut penguatan sistem keamanan teknologi saja, tetapi juga penerapan prosedur operasional yang ketat dalam mengatur akses dan pemanfaatan data. Maka dari itu, kepercayaan wajib pajak semakin meningkat seiring adanya jaminan kerahasiaan informasi.
Sebaliknya, indikator dengan skor terendah terdapat pada pernyataan Y1.3, yaitu “Saya percaya bahwa otoritas pajak menjalankan tugasnya dengan jujur dan berintegritas” dengan rata-rata 4,07 yang berada dalam kategori “Baik”. Walaupun kategori ini masih tergolong positif, namun nilai ini relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya sehingga menunjukkan adanya keraguan sebagian responden terhadap integritas aparat pajak. Hal ini sejalan dengan pendapat Judijanto (2024) yang menyatakan bahwa kepatuhan masyarakat terhadap kewajiban pajak sangat dipengaruhi oleh rasa percaya terhadap pemerintah, khususnya terkait transparansi, keadilan, dan pengelolaan dana publik. Maka dari itu, meskipun digitalisasi melalui Coretax berhasil memperkuat kredibilitas sistem, namun peningkatan integritas dan transparansi otoritas pajak tetap menjadi kunci untuk memperkuat kepercayaan masyarakat secara menyeluruh.
4.2.1.3. Variabel Akuntabilitas Sistem Perpajakan
Variabel Akuntabilitas (Y2) dalam penelitian ini merepresentasikan sejauh mana sistem Coretax mampu memberikan keterbukaan, kejelasan, dan tanggung jawab dalam proses administrasi perpajakan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh rata-rata keseluruhan sebesar 4,29 yang termasuk kategori “Sangat Baik”. Temuan ini menunjukkan bahwa responden menilai akuntabilitas dalam sistem perpajakan berbasis Coretax telah berjalan dengan optimal, sehingga mendukung kepercayaan publik terhadap tata kelola perpajakan.
Indikator dengan skor tertinggi terdapat pada pernyataan Y2.4, yaitu “Seluruh proses administrasi pajak terdokumentasi dengan baik dan mudah dilacak” dengan nilai rata-rata 4,37. Hasil ini mengindikasikan bahwa dokumentasi dan keterlacakan menjadi aspek penting dalam menjaga akuntabilitas sistem. Hal ini sejalan dengan pendapat Darmayasa & Hardika (2024) yang menyatakan bahwa akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan publik diperkuat melalui dokumentasi yang transparan, di mana setiap aktivitas dapat ditelusuri dan diverifikasi. Adanya dokumentasi yang jelas membuat para wajib pajak merasa yakin bahwa seluruh proses perpajakan dapat dipantau dan dipertanggungjawabkan.
Sementara itu, indikator dengan skor terendah tercatat pada pernyataan Y2.2, yaitu “Sistem perpajakan menegakkan sanksi dengan tegas terhadap pelanggaran” dengan rata-rata 4,19. Meskipun masih berada dalam kategori “Baik”, nilai ini menunjukkan adanya persepsi bahwa penerapan sanksi belum sepenuhnya maksimal. Hal ini sejalan dengan pernyataan Darmayasa & Hardika (2024) yang menegaskan bahwa lemahnya penegakan sanksi perpajakan dapat menimbulkan ketidakadilan perlakuan dan merusak persepsi masyarakat terhadap keadilan, yang pada akhirnya melemahkan akuntabilitas. Oleh karena itu, meskipun Core Tax telah meningkatkan akuntabilitas melalui transparansi dan dokumentasi, penegakan sanksi yang lebih konsisten tetap diperlukan untuk memperkuat keadilan dan kepatuhan dalam sistem perpajakan.
1.2.2 [bookmark: _Toc208316595]Pengaruh Core Tax terhadap Kredibilitas Sistem Perpajakan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 8.318 > 1.98525 dengan p-value 0.001 < 0.05, yang berarti hipotesis 0 ditolak dan hipotesis 1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem core tax berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredibilitas sistem perpajakan tahun 2025. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan sistem administrasi perpajakan berbasis digital mampu memperkuat fondasi kredibilitas melalui beberapa dimensi utama, yakni transparansi, keadilan, kepercayaan, serta perlindungan data.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari & Selfiani (2025) yang membuktikan bahwa Coretax berpengaruh positif terhadap transparansi pajak, dengan nilai signifikansi 0.001. Adanya integrasi data dan pelaporan yang lebih terbuka ini memungkinkan masyarakat dapat menilai proses perpajakan berlangsung lebih jelas (Darmayasa & Hardika, 2024). Selain itu, keadilan sistem pajak juga semakin terjamin karena pengelolaan data berbasis digital akan mengurangi peluang perlakuan diskriminatif, sehingga semua wajib pajak diperlakukan dengan standar yang sama. Panjaitan & Yuna (2024) juga mengaskan bahwa implementasi Coretax dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap sistem perpajakan. Adanya kepercayaan masyarakat pada sistem perpajakan inilah yang berperan penting dalam mendorong kepatuhan pajak sekaligus menjaga stabilitas fiskal negara (Nurhaeni et al., 2025).
Lebih lanjut, perlindungan data wajib pajak juga menjadi faktor penting yang menguatkan kredibilitas. Hal ini dikarenakan sistem Coretax dilengkapi dengan mekanisme keamanan digital yang menjaga kerahasiaan identitas maupun informasi finansial masyarakat. Menurut Korat & Munandar (2025), sistem Coretax mampu memantau seluruh aktivitas wajib pajak secara real time dengan jaminan keamanan data, sehingga menciptakan efisiensi dan meningkatkan kepatuhan. Oleh karena itu, dengan terwujudnya keempat aspek ini secara simultan, maka kredibilitas sistem perpajakan tidak hanya meningkat di mata wajib pajak, tetapi juga memperkuat legitimasi institusi perpajakan dalam jangka panjang.
1.2.3 [bookmark: _Toc208316596]Pengaruh Coretax terhadap Akuntabilitas Sistem Perpajakan
[bookmark: _Hlk210117607]Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa nilai t-hitung ialah sebesar 9.390 > 1.98525 dengan p-value 0.001 < 0.05, yang berarti hipotesis 0 ditolak dan hipotesis 1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem coretax berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntabilitas sistem perpajakan tahun 2025. Hasil penelitian ini selaras dengan Lestari & Selfiani (2025) yang menunjukkan bahwa sistem Coretax berpengaruh positif signifikan terhadap akuntabilitas dengan koefisien 0,317 dan signifikansi 0,002.
Akuntabilitas dalam penelitian ini tidak hanya dimaknai sebagai pertanggungjawaban formal saja, melainkan juga mencakup bagaimana sistem mampu menghadirkan monitoring, audit, penegakan sanksi, serta dokumentasi yang jelas dan dapat ditelusuri (Darmayasa & Hardika, 2024). Penerapan Coretax menjadikan seluruh proses administrasi perpajakan tercatat dalam sistem yang terpusat, sehingga aktivitas dapat dipantau secara lebih efisien dan hasil audit lebih akurat. Abigail & Wijaya (2025) juga menekankan bahwa sistem ini dapat memudahkan pengelolaan kasus keberatan, banding, hingga proses pengurangan pajak, karena stakeholder dapat memperoleh informasi secara cepat dan akurat mengenai perkembangan penanganan kasus. Temuan Panjaitan & Yuna (2024) juga memperkuat hasil tersebut dengan menyatakan bahwa integrasi digital melalui Coretax membuat proses perpajakan lebih akuntabel melalui kontrol dan audit yang lebih efisien serta pengelolaan data yang lebih terpercaya.
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Sejalan dengan itu, Darmayasa & Hardika (2024) juga menegaskan bahwa implementasi Coretax Administration System memperkuat power otoritas pajak melalui integrasi data dan fungsi audit. Hal ini menciptakan legitimasi yang lebih kuat bagi otoritas pajak sekaligus memastikan adanya mekanisme pertanggungjawaban yang lebih transparan. Oleh karena itu, sistem Coretax tidak hanya berfungsi sebagai modernisasi administrasi saja, tetapi juga sebagai instrumen strategis untuk memperkuat akuntabilitas sistem perpajakan Indonesia.





